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Undang-undang Nomor 22 Tahun i5%3 tentang
remerintahan Daerah { Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor &0, Tambahan Lambaran
Negara Nomor 3849 ) :

Peraturan Pemerintah 41 Tahun 19353 tentang
Angkutan Jalan { Lembarar Negara Republik indone-
sia Tahun 1993 Nomor 5%, Tambahan Lembaran MHegara
Republik Indonesis NOomor 3527 3

Feratuiran Pemerintah NOmOP 43 Tahun 1993 tentang
Prasarana dan Lalu—Lintas Jalan { Lembarar Negara
Republik Indonesia Tahun 19%3 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3529 ) :

Peraturan Femerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Rewsnangan Femerintah dan  Kewenangan Propinsi
Sebagai Daerah Gtonom { Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2000 NOmGr 54, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3352 -

Keputusan Presiden NOmor 44 Tahun 1999 tentang
ieknik Penyusunan FeEraturan ?erundaﬁgwundangaﬁ
dan Bentuk Rancangan Uﬁdang—unﬁaﬁg, Hancangan
Peraturan rFemerintah dan Rancangan Reputusan

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 4  Tahun
1997 tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipii di
M

AEpUTUSan Menteri Perhubungan Nomar 84 Tahun 19%%
tentang Fenvelenggaraan Angkutan Urang di  Jalan
dengan Kendaraan Umum

Peraturan Daerah Rabupaten Daesrah Tingkat 11 patji
NomGr 3  Tahun 1989 ten

Feraturan Daerah Rabupaten Pati NOomGr & Tahun
2660 tentang Pembentukan Grganisasi Dinas—dinas
Daerah Kabupaten FPati.
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DRERAH KABUPATEN PATI
MEMUTUSKAN -
ATURAN DAERAH KABURPATEN PATI TENTANG PENYELENG-
AaN IJIN TRAYEK.
T A T s
OHD i
RETENTUAN UMUM
Fasal i
am KReputusan Bupati ini yang dimaksud dengan -
Yo o o o B e I ey Y e e S L D g =
vasi an SIS L art SOUDSLEN FALL =
e s v o b e e [ e o 59 P D S, I T . S an b B e Ry o o S e
F SISy ifican Liaei git SUdd L ain FeEmey J.th [] RADUDS LEN

gpalia Dinas adalah Repala Dinas Perhubungan dan
s oa 2 S g - G R [ P g =
Sfiwisata kRabupaten Patbi 3
N . P (PR g E o X e o B s, P iy S S P gy
ANgkKuUtan SUS L &1 EMLNO&N&an grang danfatau bdfdﬁg
dairi satu tempat ke tempat lain dengan meEngguna—

JdeNgan mempeigunakan mobil Bus Umum dan FMobil
PeEnumpang Umum ¥yang terkait dalam travek dan
tetap -

Angkutan  Khusus adaliah Kendaraan bermotor Yang
disaediakan untuk dipergunakan oleh umum  mengang—
N P S | L e B W N T S R & @ e - e PIT o S
mUL Uldlly Uil ln BREDET LUan kHUbUD < Leitd Uit UK

RENGaraan Bermotor adalsh Endaraan yang digerak-
| o PR R e - PoRr Sup— bat e T - B o ae ae d P .
& Gi&n Eiraiatan LERKNLK yang D87 aaa Pada
o mom ol e e e T e

kKendaraan itu :

B o e o el | i e v L L P S [ e e T O ¥ o e P ——
SNnadiaan mum adalian setiap Kendas &l CEIFMOTO
..... .-:~-_i:ui._~ P T . T | P —~F b s s oo
¥ang UiSEQIlaKaNn UNTuxK ULpBiTrgunaxkan 180N Uiuim
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di, baik dengan maupun tanpa perl
_______ Bos s e ds oon | . &
pEnigangrutan oagasi
Mabil Bus adalah Kendaraan Bermotor ¥
lengkapi lsbih dari 8 (delapan) tempa
tidak termasuk tempat duduk pengemudi

irayek adalah Lintasan Kendaiaan  umum
pelayanan Jjasa angkutan Orang dengan  moi
yang mempunyai asal dan tujuan perjalanan

oo o F ool P | 5

ey jauidal -

Jaringan Trayek adalah kumpulan dari
travek ¥ang menjadi satu kesatuan
pelayvanan angkutan uimum .

i EET RN e - —" - po g 5" PO . - P P -
iravex tetap dan {8 aLuf adalah e
[EO—— o g & ek e e P g i Be oo g P s S - AT g
angkutan yang dilakukan dalam Jaringan

k
tentu dengan jadwal peEngangkuta

5 -3 FE T ok ot 1 I Bese
L L1011 UNTTUK mcnyanghu

pengangkutan dengan Kendaraan umum :

T g o . N DR o 1 Pogpe SNE S R Pt R il
LZi0 LNS1g8nvii SR L ST LZLid yaug dGEa L i3
B o o g e B0 s e mommme o T e i P g { 2 e D g P o B
WIS i Ussiiaai: HiidsuUuLan yang L LS
1Ein traysk untuk menggunakan KaEnd
P———..4 o e ol i 2 - .. S o | DN Pho (LSO B PO
meEnyimpang Gairl 1Zin travek yYang aimiliki
Rartu Pengawasan adalah turunan gair: K
izin travek ata 1zinn operasi bagi

e oo = s e e P —

i
kKendaraan yvang persangkutan.
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Fasal 2
{1} Maksud penvelenggaraan izin trayek adalah
sebagai pedoman dan landasan Kerja bagi Dinas
untuk mengatur dan mengendalikan pelavanan
angkutan dengan kendaraan umum agair dapat
dicapal keseimbangan antara Kkebutuhan Jjasa
...... U g o o m o el e e -y — o TR —
SNgrutan dwnyau oEnvyediaan Jasa angrucan,
..y T o R e e s . R S S = . b e e s e
KapasSitas Jaiingan L afnspotasi J&ian geEngan
Logeos ol o 22 oz £ g @ s e e o o e e o o e v oo g s T T oy
“nENGaraan uimuim Yand bBlUpEldbi SEILa Uiy
menjamin kualitas dan kuantitas pelavanan angku—
tan peEnumpang.
{2) Tujuan ditetapkannva Feraturan Dasrah ini
adalahn
&. Untuk mewujudkan tersedianya jasa angrkutan
yang S8rasi dengan tingkat kebutuhan pelayvanan
P [P —— PR ey L g S Y PrupTn: GEe— e W o
AR U LA Yaiyg S LA, bl:idltdl.., (=S E=3 ) Py sh iy

cepat, tepat, tera ~, lancar dan dengarn
PE— e o o 5By wasoin ¥ o Py . o | - - TP s s s —_ e o B e b -
yang iterjangkau oleh daya beli MasSyaraxkact j
b. Menjamin kKontinuitas pelavanan angkutan agar
EVE. S . [ e ey .. Bemgm 32 2 D e B e e P .
CIgan L8 JaGi RONQIsS1 S5tagnasi yang <Qapatc
berakibat mengganggu mobilitas dan aktifitas

Uil -
BAas 111
SUBYEK DAN OBYEK PENYELENGGSRAAH

5 . 1 i

ATk L o
Subyek pelayanan adalah orang piribadi atau badan
2 s o T o W T TN gl T SRR SR L el e N P e o T e (-
iBana yahid meEnyeiengdairakan 1Zin trayek di wWiliavah
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izin opsrasi Seonagali penvelenggaraan izin tiravek di
ol ROy W iy O
W_Lidyd.!! AT S8t
B8A8 IV
S5 AS5a8fRaN

Sasaran peENyEelenggaraan izin tirayvek adalah pembeirian
izinm, peENgaturan, tata cara dan PENgawasannya vang
berTungsi menjamin Kuaiitas dan kuantitas pElavanan
angkutain umum  Kepada masyairakat pEmakai jasa
KEndairaan umum melalui kKegiatan penyelenggaraannya.
8aB ¥
PENYELENGGARAGH
Bagian FPertama
rendaraan umum yang dipergunakan untuk
angkutan orang
Pasal &
rFengangkutan Orang dengan Kendaraan Umum dilakukan
dengain mobil bus atau mobil pENUMPpang.
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guna melayani dasrah yang terisolir dan terbelakang
yang bertungsi menggsrakan perkembangan eRonomi
P PR P Sy ot T P i — -l T e e e Boz sl o pum s s o
MaBr a4l LBIrSE8DUT sebslum ada pPEiayanan angkutan airang
gendgan  kendaraan umum dalam travak tetap dan
= T e ol o e - IR T o oo ’ Yoo ai i -

LeEFaLUr , pengangkutan Orang dimaksud Fasal & Feratu-—
ran Uasrah ini ini dapat dilakukan gengan angkutan
kKhusus .

asal 8 ........



Fasal B8
(i) Pengangkutan Orang dengan afnigkutan Khusus
sebagaimana dimaksud Fasal 7 Peraturan Dasirahn

{2) Pengangkutan Orang Jdengan menggunakan mobil
Darang sebagaimana dimaksud avat (i) Pasal ini
Wajib memenuhi persyaratan :

4. Ruangan muatan dilengkapi dengan dinding vang
tingginyva sekurang-kurangnyva 0,6 meter :

o. Tersedianva luas ilantai ruang miuatan
SEKUrang—kurangnya 0,4 meter persagi pei—
pENUMDang:

C. Memiliki dan membawa surat keterangan mobil
Larang mengangkut peEnumpang vang diterbitkan
oleh Kepala Dinas.

S8agian Ksdusa
fAangkutan Grang dengan Rendaraan Umuim
dalam Trayek tetap dan teratur
Pasai 9

Pelayanan angkutan Grang dengan kendaraan umum

sebagaimana dimaksud Pasal & Peraturan Dasrah ini

dilayani dengan trayek tetap dan teratur atau tidak
dalam travek.

Fasai i
{1} Untuk pElavanan angkutan OFrang dengan kendaraan

dalam jaringan trayek :
£y B s o S e e ey e Bo P . S e, FAE T Y [ [ L e 2
L) Jaringan LIGYSeR Qimaksud avat i HFasai ini



b. Jaringan trayek peirkotaan vaitu tirayek kota
yang melalui perbatasan aaeiahn kotajkabu-aten
dalam Satu daerah Propinsi ata meialui
pErbatasan Daerah Propinsi vang berde atan :
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Fengangkutan Orang dengan kendaraan umum tidak dalam

trayek dilakukan dengan mENggunakan angkutan khusus.
BAB V1
r.i—r.r‘?.zi-‘m;i
- L J L7 =g

Wewenang pemberian izin
#asail id
ti} Untuk melakukan Kegiatan angkutan g dengan
Beomo o o S — ol - ey . P | o o S P R T T D
=NGairaan mum dalam © ayek tetap dan LEraTuy
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Perusahaan angkutan yang telah memiliki izZin
trayek dapat diberikan izin insidentil untuk
menggunakan “enéaraannyd mEnyimpang dairi travek
yang dimiliki :
Dalam keadaan itertentu Bupati dapat meEnerbitkan
izin insidentil bagi angkutan yang telah
memiliki ijin trayek tetap dan teratur atau izin
CpEirasi untuk angkutan perdesaan maupun antar
Kota dalam piopinsi z
Ijin  trayek, 1jin operasi dan 1jin  insidsntii
dimaksud avat (1), avat (2), avat (3} dan avat
{4} rasal ini diberikan oleh Kepala Dinas atas
nama Bupati.
Bagian Kedus
Tata Cara Permchonan ijin
Fasal 14
Untuk mendapatkan izin trayek, izin operasi dan
izin insidenitii dimaksud Pasal i3 Feraturan
Daerah ini pemchon selaku subyek pelayanan wajib
mengajukan permohonan SeCara teirtulis kepada
Supati.
Tata Cara dan persyaratan permohonan izin
dimaksud ayat {1} Pasal ini ditetapkan lebih
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Ku  untuk
jangka waktu 3 {tiga) bulan dain dapat dipei-
barui/diubah sesuai dengan mass retribusinya.

(3) Kartu.......
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i3) Kartu pengawasan sebagai turunan Izin fravek
[, TR s aem de s B Z e o o o B 5 T e 1 S — =1 —
OEriaxKu UNctux Jangka wakiu i (bdbU} Lanuin _ aan
dapat dipeirbaharui/diubah tanpa dipungut biava.

{(4) Izin Insidentii dapat diberikan dan berlaku
untuk Jangka waktu paling lama i4 iempat bslas)
hari.

£ At [ P, P = o i B, ~ et e s e ¥ - e s oy — 2o &

5] rmohonan pEmbaharuan atau Fubahnan 1Zin

Selain mendapatkan hak sebagaimana dimaksud Fasal ie
N T [ T e L o B P o s e B e Pt P SR e om el o §
(=31 dtuf <Aid UVasEi Sl LIl Wiaxks (S IR iw Iy LDELEKU ::.uuyv:n
pelavanan berkewajiban MEMDAYSET retribusi 1zin
A e § 2 i P O PP, f s < - < PPN SV . PR

LT aAYeR LZiN UpErasi Q&0 1LZin insicentil yang
oEsairnya ditetapkan sesuai dengan Peraturan
FIE i TP S 5 or e el . -~ - o s e § PP

r.tunuauy*uuuaﬁgan yang berlaku.
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memenunl syairat teknis d

G. Melakukan pslanggaran i i
ol g ey ks Sems  mm e man g w g e | S - - PRP S— -
dengan pengusanaan angkutan :
Py s X 333800 i . e — oo ol o o p— g R B B 3 - -
g. FielakKukan Kegisatan ANGKUTEN melebihi dava
angkut 3
7. Tidak mematuhl Ketentuan wakiu kevrja dan waktu
istirahat bagi pengemudl.
g. Miempekei jakan pengemudl yang tidak mematuni
ketentuannya ;
h. Melakukan Keglatan vang membahayakan Ksamanan
negara
"o T R — "B e B . RS, -y ol v e g s i P P e T N e
4. iEmosT uioh L L LEE IS IGalt LA G }'dﬁg LLUAR Sail
G S T ot w e o oo o N T, (e s ol W geeaoe s e s ome e
el un el SLUT i =S IR IR I PSS LW AR isdaly YA
perlaku.
IR RS
oD i
PENCABUTAN I1ZIN
T8 D | 4 &
FaSal L
izin trayek, izin operasi dan izin insidentil dapat
dicabut apabila perusanaan angkutan melanggai atau
tidak mematuhi larangan sebagaimana dimaksud Fasal
i £ T T | TR ... p— b P . i o s E e B i B P S S .
ig HFeraituiran gasiran 1Nl seteian LETLE01Ln Qanuiu

Ao A swnspms s
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PERATURAN DAERAH KABUPATEN PATI
NOMGR 16 TAHUN 2002
TENTANG

FENYELENGGARAAN IZIN TRAYEK

Tahun 159%g tentang Pemeritahan Daeirah, pPemerintah Rabupaten
Fati diberi Kewenangan untuk melakukan pungutan atas retribusi
izin trayek sekaligus pENngaturan, pengelolaan dan peEngakWa—

Sehubungan dengan hal-hal tersebut diatas pErlu pengaturan
penyelenggaraan izin Lrayek yang meEnyangkut aspek pengeicliaan,
pemberian izin dan PENgawasannya maka perliu diatui dengan
Peraturan Dasrah.

durut b
Bl ke o s a':_._z_.._l B o s o g 5._..._5:_.: o e e o . & - e b o R P I N
dlly BLMarRSUG uc:ugan KUNMGISE bbdg”dbl SUICE L S8 SUSTU
Kondisi dimana tidak Kegiatan angkutan umum Ya&ng
e B e o o 2 Ry S i I D e T R —_——m e g & .
!l-id}fdli.t Jdll!lydll LId}"GR LY LehiLyU bCUdgd.L SRI1IDaT [P R SPCS Y
tersedianya angkutan umum Yand disebabkan Jumlah
Rendaraan kurang peEmogokan lain—lain.
Fasal 3
Cukup jelas
Fasal 4
Cukup jelas
Fasal 5
Cuikup jelas
Fasal &
) $ e Eam B
Uuridp jeias
Pasal 7 o......



Yang dimaksud aengan angkutan kKhusus dapat berupa mobil

barang untuk angkutan

........

Yang dimaksud dendan surat Keterangan mobil Darang
mEngangkut peEnuUmpang adaliah sS&buh  surat Vaing
_i’a__.-a.:a_-._._ e ' o B e Dinags vama  meeme oo i
Jiterocitkan oisn Repala inas Yang mEneirangkan
ientang data dan informasi dari kendaraan, Jaringan
Lravek dan keter ngan—keterangan lain yang berfTungsi
untuk membaritanukan Kepada Pejabat terkait bahwa

Ken airaan y g meENngangkut peEnunpang

Jaringan jalan pada Lrayek tersebut belum dilavani
s ¥ i B T e T Lo D P, fmm s s Pt S S R i e e il o s e L S
Uierni i’&t‘:lli}dfdd!i (S HHEN T LS LEM i ST ‘!ﬁbdp UGl LET ACLUi .
— - 1 %
= ST ¥

Kan atas hasil sSurvei

aan  pengkajian yang merupakan bagian dari pola  umum

3_.--—.‘_._..-3......: En‘..L...«_J.._.. . O o B e e P - W (5 Tor—

LIS DO Las i hawupdbt‘:ﬂ UGl SEL&T A ut:sﬁydx neEniCainna \)IHUII
R I D < T EeEa % 7 T s

Tata Ruang Dasrah {RUTRD) fabupaten.



Angkutan khusus asngan menggunakan mobil barang, mobil
peEnumpang dan mobil bus termasuk dalam Kklasitikasi
angskutan tidak dalam trayvek karena iintasan tidak tetap

" 5 4 7
FasSadal 1S
Avat (1)
Cukup jelas.
Ryat (2)
I — > RN E . S i e e s oS R h e . e e e O L [ v S -
&g LLMAKSUG 1717 ¢ PO ASIL Ga1ism PENdeirtian FEiraturan
Daerabh ini adalah merupakKan irin travek untuk angkutan
Khusus .
Fasal 14
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